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Abstrak: Pengembangan modul pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan air denganmemanfaatkan
potensi local yang ada disekitar sekolah dan lingkungan tempat tinggal siswa bervisi Science, Enviritment,
Technology and Society (SETS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana desain
modul IPA dirancang, serta untuk mengetahui kepraktisan dan kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis
Science, Enviritment, Technology and Society (SETS) untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi
pencemaran lingkungan kelas VII SMP. Metode penelitian ini adalah penelitian penelitian dan
pengembangan, dan desain penelitian mencakup pembuatan modul ajar serta uji t satu sampel dan uji t
berpasangan. Hasil penilaian validasi yang dilakukan oleh ahli dan guru menunjukkan bahwa modul ajar
bervisi SETS dapat digunakan. Hasil angket respons siswa pada kelompok kecil memperoleh nilai rata-rata
“83,2%” dengan kriteria “Sangat Praktis”, dan angket respons siswa pada kelompok besar memperoleh
nilai rata-rata “87,34%"” dengan kriteria “Sangat Praktis”.

Kata Kunci: SETS, literasi sains, modul ajar, pencemaran lingkungan air

Abstract: Developing a science learning module on water environmental pollution by utilizing local
potential around the school and the environment where students live with the vision of Science,
Environment, Technology and Society (SETS). The aim of this research is to find out how the science
module was designed, as well as to find out the practicality and feasibility of the Science, Environment,
Technology and Society (SETS) based science learning module to increase students' scientific literacy in
environmental pollution material for class VIl SMP. This research method is research and development
research, and the research design includes the creation of teaching modules as well as one-sample t testsand
paired t tests. The results of the validation assessment carried out by experts and teachers show that the SETS
vision teaching module can be used. The results of the student questionnaire responses in the small group
obtained an average score of '83226" with the criteria "Very Practical’, and the student
questionnaire responses in the large group obtained an average score of "87.34 26" with the criteria "Very
Practical”.

Keywords: SETS, scientific literacy, teaching modules, water environmental pollution

PENDAHULUAN

Salah satu sarana yang sangat penting dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar IPA.
Bahan ajar harus dapat digunakan oleh guru dan peserta didik untuk mempermudah pemahaman
mereka tentang materi IPA. Bahan ajar menyediakan informasi yang dapat diakses oleh siswa
baik dalam kelas maupun ketika mereka belajar mandiri. Pembelajaran juga dapat lebih efektif
dengan menggunakan bahan ajar yang relevan. Dalam proses pembelajaran, semua upaya harus
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dikerahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang paling efektif. Kegiatan pembelajaran
seperti itu dapat didukung dengan materi pelajaran, salah satunya adalah modul.

Menurut hasil wawancara dan analisis kebutuhan guru dan siswa yang dilakukan oleh
peneliti di SMPN 39 Mukomuko, pembelajaran IPA masih belum optimal. Ini disebabkan oleh
kurangnya sarana pembelajaran IPA. Guru tidak menggunakan bahan ajar dan buku pegangan
dalam kegiatan belajar mereka, siswa belum menggunakan modul tentang pencemaran
lingkungan sebagai alat pembelajaran, dan banyak siswa yang belum menggunakan modul
tersebut. Salah satu bukti ketidakberhasilan pendidikan adalah kurangnya kepedulian siswa
terhadap lingkungan mereka. Siswa menunjukkan kurangnya kepedulian terhadap lingkungan ini
dengan tidak peduli dengan sampah yang berserakan, membuangnya tidak pada tempatnya, dan
membiarkan ruang kelas kotor.

Di abad ke-21, siswa harus menguasai sains. Pembelajaran SETS yang menggabungkan
sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat dapat meningkatkan literasi sains siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul ajar berbasis SETS pada submateri
pencemaran lingkungan karena submateri ini memiliki kemampuan untuk mengaitkan konsep-
konsep yang telah dipelajari siswa dengan lebih baik.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Esmiyati, Sri Haryani, dan
Eling Purwantoyo (2013). Penelitian tersebut menemukan bahwa modul IPA terpadu bervisi SETS
pada tema ekosistem dapat digunakan sebagai materi pelajaran untuk siswa SMP/MTs Kelas VII,
dengan penilaian pakar mencapai 88,34% dan tanggapan siswa mencapai 99,47 %.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana desain pada modul
pembelajaran IPA berbasis SETS (Science, Environment, Technology, And Society) untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik pada materi pencemaran lingkungan kelas VIl SMP dan
juga untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis SETS
(Science, Environment, Technology, And Society) untuk meningkatkan literasi sains peserta didik
pada materi pencemaran lingkungan kelas VIl SMP.

METODE PENELITIAN

Menurut Borg and Gall, penelitian pendidikan dan pengembangan (R&D) adalah proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Oleh karena itu, penelitian pengembangan
yang akan dilakukan oleh peneliti akan mencakup pembuatan modul pembelajaran yang
berfungsi sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa dalam literasi sains. Selanjutnya, produk
akan divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan guru IPA SMP. Kemudian, produk
akan diuji pada siswa SMP kelas VII untuk menentukan apakah modul pengembangan layak
digunakan sebagai sumber pembelajaran.

Studi penelitian ini dilakukan di SMPN 39 Mukomuko di kecamatan Air Rami dari
Oktober 2023 hingga Maret 2024. Selain itu, uji coba produk dilakukan di SMPN 39
Mukomukodi kelas VIl pada semester genap 2023/2024. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
SMP/MTskelas VII. Tim validasi (penilaian) kelayakan intrumen dan subjek penelitian adalah dosen
sebagaivalidator, ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall, yang dikembangkan oleh
Sugiyono. Borg & Gall menyatakan bahwa pendekatan penelitian dan pengembangan (RnD)
dalam pendidikan terdiri dari sepuluh langkah, dan masing-masing dari sepuluh langkah ini akan
disesuaikan oleh peneliti untuk memenuhi kebutuhan penelitian dan pengembangan. 1) penelitian
dan pengumpulan informasi awal, 2) perencanaan, 3) pengembangan desain format awal, 4)
validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) produk akhir.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan lembar validasi modul
pembelajaran IPA berbasis SETS untuk meningkatkan pengetahuan sains peserta didik. Lembar
validasi ini digunakan untuk menentukan apakah modul sudah dapat digunakan atau
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memerlukan perbaikan. Uji kelayakan modul pembelajaran dilakukan oleh ahli bahasa, ahli
materi, dan ahli desain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk
Hasil utama dari penelitian pengembangan ini adalah Modul Pembelajaran IPA
Berbasis SETS (Science, Envirotment, Technology and Society) Untuk Meningkatkan Literasi
Sains Peserta Didik Pada Materi Pencemaran Lingkunagn Air Kelas VII SMP.
1. Tahap Pengembangan Produk

Analisis adalah hasil dari setiap tahapan proses pengembangan. Ini adalah langkah
awal dengan mengumpulkan data dari berbagai perspektif, dimulai dari guru dan siswa,
terutama tentang masalah yang berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan. Dengan
menggunakan angket, analisis kebutuhan dilakukan terhadap sejumlah guru dan siswa
kelas VII di SMPN 39 Mukomuko. Analisis kebutuhan siswa dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang kebutuhan belajar siswa serta karakteristik modul
pembelajaran IPA berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society) tentang
materi pencemaran lingkungan.

Sebagai hasil dari analisis kebutuhan dan wawancara yang dilakukan terhadap guru,
dapat disimpulkan bahwa guru menghadapi kesulitan dalam mengajarkan siswa tentang
topik pencemaran lingkungan selama pembelajaran di kelas, yang menghambat mereka
untuk meningkatkan minat siswa dalam pelajaran. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
guru dan kebutuhan buku pegangan siswa. Namun, berdasarkan hasil analisis kebutuhan
siswa, jelas bahwa kurangnya bahan ajar menyebabkan siswa tidak antusias dalam
pelajaran tentang pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, bahan ajar yang lebih
menarik dan alternatif diperlukan untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar. Jadi,
untuk meningkatkan minat belajar siswa, peneliti akan membuat modul pembelajaran
materi pencemaran lingkungan berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and
Society). Modul ini akan dirancang untuk meningkatkan literasi sains siwa di kelas VII
SMP/MTS.

2. Pengembangan Desain Produk

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan mengetahui masalah yang ada di lapangan,
langkah berikutnya adalah merancang produk awal, yaitu modul yang akan menjelaskan
materi tentang pencemaran lingkungan. Modul ini mengaitkan nilai-nilai SETS (Science,
Environment, Technology, and Society) ke dalamnya.

a. Tahap Pertama: Pengumpulan Bahan Bahan untuk modul disusun berdasarkan
kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. Bahan untuk sub pokok
bahasan modul dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk buku-buku IPA SMP,
jurnal, gambar, dan informasi di internet.

b. Tahap kedua: Pembuatan Desain Awal: Pada tahap ini, peneliti masuk ke aplikasi
Canva dengan menggunakan akun Goggle mereka. Selanjutnya, bagian awal atau
intro dibuat. Ini harus mencakup halaman depan, cover, kata pengantar, daftar isi,
dan pendahuluan. Pendahuluan ini berisi sejarah, deskripsi singkat, kompetensi dasar,
manfaat, tujuan pembelajaran, dan petunjuk penggunaan modul.

(a) (b)

Gambar 1. (a) halaman utama canva, (b) desain cover modul
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Cc. Tahap Ketiga (Pembuatan Isi/Inti Modul): Tahap ini mencakup kegiatan
pembelajaran tentang topik pencemaran lingkungan air yang terkait dengan nilai
SETS (Science, Environment, Technology, and Society). Kegiatan ini dilengkapi
dengan informasi menarik selain wawasan siswa, tugas, dan rangkuman.

Page24-A. A v A ®§ C Info Menarik

Page 24 /54 °

(0)

Gambear 2. (c) gambar dan materi, (d) info menarik

d. Tahap Keempat (Pembuatan Bagian Akhir Modul): Tahap ini merupakan tahap akhir
dalam proses pembuatan modul pembelajaran IPA materi Pencemaran IPA berbasis
SETS (Science, Envirotment, Technology and Society). Bagian kahir modul meliputi
evaluasi soal dan daftar psutaka.

\ Evaluasit | [ atosanwm |

Gambar 3. (e) evaluasi soal, (f) glosarium

B. Kelayakan Produk

1. Hasil Penilian Ahli materi
Tabel 1. Hasil Validasi Materi

Validator Jumlah Skor Presentase % Kriteria
Validator 1 64 80 % Valid
Validator 2 73 91,2% Sangat valid
Validator 3 64 80% Valid
Validator 4 73 91,2% Sangat valid
Validator 5 72 90% Sangat valid

Total 346 86,5% Sangat valid

2. Penilaian Ali Media
Tabel 2. Hasil Validasi Media

Validator  Jumlah Skor Presentase % Kriteria
Validator 1 61 71,7% Valid
Validator 2 72 84,7% Sangat valid
Validator 3 68 80% Valid
Validator 4 72 84,7% Sangat valid
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Validator 5 70 82,3% Sangat valid
Total 343 80.7% Valid

Penilaian Ahli bahasa
Tabel 3. Hasil Validasi Bahasa

Validator  Jumlah Skore Presentase Kriteria
Validator 1 67 93,0%  Sangat valid
Validator 2 71 98,6%  Sangat valid
Validator 3 71 98,6%  Sangat valid
Validator 4 71 98,6%  Sangat valid

Total 280 97,2%  Sangat valid

C. Efektifitas Produk

1.

3.

Uji Validitas Dan Realibilitas Butir Soal

Dengan nilai r_tabel 0,950 dan taraf signifikan 0,05, item ujian dianggap valid dan
dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar. Terdapat beberapa soal yang tidak valid
dari 30 soal tes; contohnya, soal nomor 1 dan 5 memiliki r_niwng=0; soal nomor 4, 6, 8, 9,
10, dan 14 memiliki r_nitung=0,492; soal nomor 12 memiliki r_niung=0,426; dan soal nomor
13 dan 15 masing-masing memiliki r_piung 0,000. Oleh karena itu, soal ke-11 dianggap tidak
valid. Sementara itu, butir soal nomor 2, 3, 7, 11,16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30 memiliki nilai r_niung Yang lebih besar dari r_tabel 0,950, sehingga 19 soal
tersebut dianggap valid. Bersama-sama dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,976.

Uji Tingkat kesukaran dan Daya Beda Butir Soal

Hasil uji tingkat kesukaran menunjukkan bahwa butir soal 1, 7, 12, 15 sangat mudah
karena memiliki nilai P 1. Sedangkan butir soal 2, 4, 6, 8, 14, 17, 18, dan 19 sangat mudah
karena memiliki nilai P antara 0,70 dan 0,90. Untuk butir soal 3, 9, 10, 11, 13 dan 16, nilaiP
sebesar 0,3 < TK < 0,70, yang termasuk dalam soal sedang, dan untuk butir soal 5 nilaiTK
< 0,30, yang termasuk dalam soal sedang. Setelah uji tingkat kesukaran, setiap item soal
harus diuji daya perbedaan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa butir nomor 8 dan 19 memiliki daya beda
yang sangat baik; butir nomor 13, 14, 16 dan 18 memiliki daya beda yang baik; dan butir
nomor 2, 3, 6, 9, 11 dan 17. Namun, butir nomor 1, 4, 5, 7, 10, 12, 15 memiliki daya beda
yang lemah.

Hasil Data Uji Operasional
Tabel. 4. Hasil interval dan Frekuensi

Pretest Postest
No Interval Frekuensi N Interval Frekuensi
o)
1 20-29 1 1 51-60 2
2 30- 39 2 2 61-70 7
3 40-49 8 3 71-80 10
4 50-59 3 4 81-90 4
5 60 -69 8 5 91-100 4

Hasil ujian pra-pembelajaran menunjukkan bahwa skor pretest rata-rata adalah 51,1
dengan skor terendah 20 dan skor tertinggi 70; skor posttest rata-rata adalah 80,3 dengan
skor terendah 60 dan skor tertinggi 100. Untuk kriteria keefektifan, skor rata-rata/mean
posttest adalah 80,3, yang menunjukkan bahwa itu "efektif".

Tabel 5. Hasil Responden Uji Operasional

N Jumlah skor presentase N Jumlah skor Presentase
o o

1 76 89,4% 15 72 84,7%
2 81 95,2% 16 66 77,6%
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N Jumlah skor presentase No Jumlah skor Presentase
o

3 68 80% 17 62 72,9%
4 82 96,4% 18 66 77,6%
5 80 94,1% 19 76 89,4%
6 77 90,5% 20 71 83,5%
7 65 76,4% 21 70 82,3%
8 69 81,1% 22 78 91,7%
9 61 71,7% 23 80 94,1%
10 80 94,1% 24 76 89,4%
1 72 84,7% 25 80 94,1%
12 69 81,1% 26 66 77,6%
13 79 92,9% 27 73 85,8%
14 69 81,1 % Rata-rata 85,5%

Berdasarkan hasil dari respon siswa diatas dapat diketahui bahwa mendapatkan rata-
rata skor 85,5%, dari hasil tersebut maka modul “sangat praktis” Sedangkan dari respon
guru mendapatkan presentase 88% yang menandakan keefektifan produk adalah “sangat
praktis”.

Dari hasil perhitungan uji-t satu sampel hasil posttest pada taraf signifikansi 0,05 dan
derajat kebebasan (df) = 26 diperoleh thitung = 4.647 dan ttabel = 2.05553. Karena
thitung > ttabel, maka hipotesis nol (HO) ditolak, ini berarti hasil pembelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan air yang menggunakan modul lebih tinggi daripada KKM.

Kemudian dilanjutkan analisis uji t sampel berpasangan. Uji ini bertujuan untuk
membandingkan, pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah dilakukan sebuah perlakuan
(posttest). Perlakuan yang dimaksud yaitu pembelajaran IPA menggunakan modul sebagai
sumber belajar. Hasil uji hipotesis ini disajikan pada lampiran. Dari hasil perhitungan uji t
sampel berpasangan pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df) =26 diperoleh
thitung = 10.192 dan ttabel = 2.05553. Karena thitung > ttabel, maka hipotesis nol (HO)
ditolak, ini berarti hasil pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan air yang
menggunakan modul tidak sama dengan rata-rata nilai pretest. Dengan kata lain hasil
belajar siswa menggunakan modul lebih tinggi dibandingkan nilai pretest.

D. Pembahasan Hasil Implementasi Modul
1. Pembahasan uji Coba Awal

Pada tahap selanjutnya, setelah produk disesuaikan sesuai dengan rekomendasi penguji dan
divalidasi lebih lanjut, penguji memberikan nilai. Uji coba awal dilakukan di area terbatas
atau kelompok kecil setelah produk dinyatakan layak digunakan dan untuk mengetahui
kepraktisan modul. Target populasi terdiri dari 18 siswa Kelas VIl di SMPN 39 Mukomuko.
Rabu 20 Maret 2024 adalah tanggal uji coba awal. Untuk memastikan bahwaitem soal itu
sah, uji coba awal dilakukan.

Siswa menilai modul pembelajaran [PA berbasis SETS (Science, Enviroment,
Technology, and Society) tentang pencemaran lingkungan air dengan sangat baik; 83,2%
dari tanggapan siswa menunjukkan bahwa mereka tertarik dan menemukan modul mudah
digunakan. Selain itu, saran panelis telah digunakan untuk memperbaiki uji kelompok
terbatas. Setelah diperbaiki, modul tersebut dapat digunakan untuk uji lapangan
operasional atau digunakan sebagai sumber belajar.

2. Pembahasan Uji Lapangan Luas (Operasinal)

Pembelajaran dengan modul dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah hasil
pembelajaran dengan sumber belajar meningkat. Penelitian sains telah dilakukan dan
penelitian ini adalah hasilnya. Implementasi tersebut diikuti oleh 27 siswa kelas VII.
Metode ujian yang terdiri dari sepuluh soal telah divalidasi dan diuji coba. Tabel hasil uji
efektifitas menunjukkan bahwa 24 dari 27 peserta didik memenuhi kriteria ketuntasan
pembelajaran IPA dari KKM, yaitu 70. Siswa memperoleh rata-rata nilai prefest sebesar
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51,1 dan rata-rata nilai posttest sebesar 80,3 dari hasil penelitian. Maksimal nilai adalah
seratus jika semua instrumen dijawab dengan benar. Kriteria ketuntasan belajar minimal
adalah 70.

Hasil posttest akan digunakan untuk membandingkan hipotesis dengan KKM dan
pretest. Dalam perhitungan uji-t sampel satu, thitung (4.647) lebih besar daripada ttabel
(2.055), yang berarti bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis H1 diterima, yang
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran tentang pencemaran lingkungan air di kelas VII
SMP Negeri 39 Mukomuko yang menggunakan modul lebih tinggi daripada KKM (70).
Sedangkan dari hasil perhitungan uji-t sampel berpasangan, yang membandingkan nilai
postest dan pretest, diperoleh thitung (10.092) > ttabel (2.055). Karena thitung > ttabel ,
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan H1 diterima.Hal ini menyatakan bahwa rata-rata hasil
pembelajaran pencemaran lingkungan air yang menggunakan modul tidak sama dengan
rata-rata nilai pretest. Dengan kata lain hasil belajar mahasiswa menggunakan modul lebih
tinggi dibandingkan nilai pretest.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian modul pembelajaran IPA berbasis SETS pada materi
pencemaran lingkungan memiliki jumlah 54 halaman dengan berisikan pendahuluan, indicator
pembelajaran, tugas dan diskusi, serta glosarium dan evaluasi soal. Sedangkan hasil pembelajaran
dengan menggunakan modul bervisi SETS pada materi pencemaran lingkungan ini memiliki nilai
kepraktisan sangat praktis dengan hasil pembelajaran pencemaran lingkungan air yang
menggunakan modul tidak sama dengan rata-rata nilai pretest. Dengan kata lain hasil belajar
mahasiswa menggunakan modul lebih tinggi dibandingkan nilai prefest. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, adapun saran yang dapat diberikan yaitu penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan literasi sains siswa dalam merancang dan
mengembangkan fasilitas atau media pembelajaran untuk melatih kemampuan literasi sains siswa
sebagai kelebihannya, dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya,
dan sebagai acuan untuk meningkatkan literasi sains siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih siswa-siswi SMPN 39 Mukomuko yang sudah bersedia
sebagai tempat lokasi penelitian. Serta seluruh pihak yang membantu, baik secara langsung dan
tidak langsung.
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